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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen sarana prasarana
di MI Unggulan Manna Was Salwa sebagai upaya menunjang efisiensi
pembelajaran. Manajemen sarana prasarana merupakan aktivitas
pengelolaan fasilitas guna mendukung terlaksananya kegiatan pengajaran
secara optimal di lembaga pendidikan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan pihak yang
bertanggung jawab atas pengelolaan sarana prasarana, serta analisis
dokumentasi terkait. Informan utama penelitian meliputi kepala madrasah,
staf tata usaha, dan guru. Analisis data dilakukan secara sistematis melalui
tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sarana prasarana di MI
Unggulan Manna Was Salwa melibatkan lima tahapan utama, yaitu
perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, inventarisasi, dan penghapusan.
Pada tahap perencanaan, fokus diarahkan pada identifikasi kebutuhan
sarana prasarana sesuai dengan kurikulum dan jumlah siswa. Tahap
pengadaan melibatkan pengelolaan anggaran secara transparan. Tahap
pemeliharaan  dilakukan  secara  berkala  untuk  memastikan
keberlangsungan fungsi fasilitas. Inventarisasi dilakukan dengan
pendataan detail semua fasilitas, sedangkan tahap penghapusan diterapkan
pada sarana yang tidak lagi layak digunakan. Secara teoritis, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur terkait manajemen
sarana prasarana pendidikan, khususnya pada konteks madrasah. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi lembaga
pendidikan lain dalam mengelola sarana prasarana secara efektif dan
efisien untuk menunjang aktivitas pembelajaran. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat mendorong peningkatan kualitas
pendidikan melalui pengelolaan fasilitas yang optimal.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the management of infrastructure facilities at MI
Unggqulan Manna Was Salwa as an effort to support learning efficiency.
Infrastructure management is a facility management activity to support the
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implementation of optimal teaching activities in educational institutions. This
research uses a qualitative approach with descriptive methods. Data were collected
through direct observation, in-depth interviews with those responsible for
managing infrastructure facilities, and analysis of related documentation. The main
informants of the study included the madrasah head, administrative staff, and
teachers. Data analysis was conducted systematically through three stages: data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that
infrastructure management at MI Unggulan Manna Was Salwa involves five main
stages, namely planning, procurement, maintenance, inventory, and elimination.
In the planning stage, the focus is directed at identifying infrastructure needs in
accordance with the curriculum and the number of students. The procurement stage
involves transparent budget management. The maintenance stage is carried out
periodically to ensure the continuity of facility functions. Inventory is carried out
with detailed data collection of all facilities, while the deletion stage is applied to
facilities that are no longer suitable for use. Theoretically, this study contributes to
the development of literature related to educational infrastructure management,
especially in the context of madrasah. Practically, the results of this study can serve
as a guide for other educational institutions in managing infrastructure effectively
and efficiently to support learning activities. Thus, this research is expected to
encourage the improvement of the quality of education through optimal facility
management.
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1. PENDAHULUAN

Pada dasarnya setiap manusia pasti memerlukan pendidikan untuk dapat mengikuti
kemajuan zaman, tanpa pendidikan manusia tidak dapat bersaing dengan pesain dizaman
yang serba canggih ini pendidikan itu sendiri adalah bentuk usaha sadar untuk membentuk
kepribadian berdasarkan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, membantu siswa dalam
mengembangkan potensi, karakter, kemampuan dan talenta yang dimiliki oleh siswa (Fauziah
Nasution, Lili Yulia Anggraini, 2022). Madrasah adalah salah satu bagian dari jenis lembaga
pendidikan yang dinaungi oleh kementrian agama, di dalam pembelajaran kelas madrasah
para peserta didik tidak hanya diajarkan dalam hal spiritual saja tetapi juga diajarkan tentang
bagaimana agar peserta didik mampu untuk bersaing di zaman yang serba canggih ini supaya
dapat mencapai tujuan itu dibutuhkan fasilitas memadai untuk menunjang aktivitas
pengajaran agar siswa merasa lebih nyaman dan menjadi lebih efektif adalah dengan
memenuhi kebutuhan sarana prasarana. Pengertian sarana pendidikan sendiri adalah wahana
yang menunjang keberlangsungan proses pembelajaran, sementara prasarana pendidikan

adalah sistem yang menjadi standar atau kriteria bobot suatu sekolah. (Kartika et al., 2019).


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

PIJAR: Jurna Pendidikan dan Pengajaran,Vol 3, No 1 Desember 20241100

Jadi, secara keseluruhan, sarana dan prasarana pendidikan ini saling melengkapi dalam
menciptakan lingkungan belajar yang efisien. Sarana prasarana pendidikan ini adalah sebuah
elemen penting yang bisa mendukung kegiatan aktivitas pengajaran yang diharapkan dapat
mencukupi kebutuhan pendidikan dengan relevan supaya dapat mencapai tujuan awal dari
sebuah institusi atau lembaga pendidikan (Muhammad et al., 2020). Sementara itu, (Arnadi,
Putra, & Hamdah, 2021; Juniardi, Putra, & Jaelani, 2021) dalam konteks pendidikan ini
merupakan proses kerja sama yang dikelola oleh lembaga institusi pendidikan yang
menunjukkan bahwa pendayagunaan sarana prasarana ini sangat mendukung lancarnya
proses pada kegiatan pembelajaran. Adanya manajemen sarana prasarana pendidikan ini yaitu
sebagai alat penggerak utama sebuah proses bagi lembaga pendidikan agar tujuan dari
pendidikan itu bisa terlaksana. (Solichin, 2011).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengetahuan kepada
mahasiswa mengenai pentingnya penyusunan artikel karya ilmiah, memberikan manfaat
observasi terkait manajemen sarana prasarana pendidikan dan tata cara dalam penulisan
artikel karya ilmiah, mengajarkan mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan dalam
penyusunan artikel karya ilmiah sesuai template dari jurnal, serta mampu menganalisis dan
menghasilkan artikel karya ilmiah dengan tersusun dengan rapi dan pantas untuk

dipublikasikan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Latar penelitian
ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Unggulan Manna Was Salwa Dsn.Melati Ds. Jeruk
Legi Kec. Balong Bendo Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur 61262. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari hasil observasi dan wawancara dengan pihak yang berwenang di Madrasah
Ibtidaiyah Unggulan Manna Was Salwa, termasuk kepala sekolah, staf tata usaha, dan guru.
Data ini mencakup informasi terkait tahapan perencanaan, pengadaan, pemeliharaan,
inventarisasi, dan penghapusan sarana prasarana. Proses wawancara dilakukan dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya untuk mengarahkan diskusi
ke topik yang relevan. Selain itu, peninjauan langsung terhadap kondisi fisik sarana prasarana
dilakukan untuk memastikan validitas data yang diperoleh dari wawancara. Data sekunder
diperoleh melalui dokumentasi dan catatan administrasi sekolah yang berkaitan dengan
pengelolaan sarana prasarana. Data ini mencakup laporan inventaris, dokumen pengadaan,
dan arsip pemeliharaan fasilitas sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui metode
triangulasi, yakni dengan memadukan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memastikan keakuratan dan kelengkapan informasi. Analisis data dilakukan dengan tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan
direduksi dengan cara memilah informasi yang relevan sesuai fokus penelitian, kemudian
disusun secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif. Langkah terakhir adalah menyusun

kesimpulan yang menggambarkan efektivitas manajemen sarana prasarana di madrasah
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tersebut. Hasil analisis ini selanjutnya dikembangkan menjadi artikel ilmiah sebagai

kontribusi bagi pengembangan praktik manajemen pendidikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Fasilitas penunjang pembelajaran di sekolah paling penting untuk menuju keberhasilan
dalam suatu pendidikann di sekolah. Perlengkapan yang digunakan langsung dalam
pendidikan, seperti meja, kursi, dan lain-lain, adalah segala perlengkapan yang berguna bagi
peserta didik. Maka, bisa disimpulkan bahwa sarana dan prasarana adalah bangunan dan
struktur pendidikan, yaitu seluruh fasilitas dalam aktivitas pengajaran, termasuk ruang kelas,
meja, papan tulis, kursi, dan lain-lain (Nur et al.,, 2019). Pengelolaan kesiapan untuk
melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah yaitu segala proses perencanaan penyediaan,
pelaksanaan, serta pemantauan prasarana dengan tujuan agar aktivitas pengajaran
pendidikan di sekolah berjalan secara efektif. (Wahyu et al., 2019). Suatu pendidikan dengan
perlengkapan utuh dan baru dapat menunjang mutu pendidikan peserta didik dengan
keterempilan sesuai dengan kemampuanya. Berikut terdapat beberapa manfaat adanya
sarana prasarana:

a. Mendukung Proses Belajar Mengajar

Untuk mewujudkan pembelajaran tenang, aman, serta efektif, suatu pendidikan

seharusnya dapat melengkapi fasilitas yang belum tersedia agar dapat memenuhi

standart pemerintah (Nurstalis et al., 2021).

b. Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Dalam pembelajaran akan lebih berhasil jika didukung oleh infrastruktur pendidikan

yang memadai, sehingga pemerintah harus terus menyediakan fasilitas di sekolah untuk

semua umur juga sesuai potensi maka dapat mengembangkan secara maksimal.

Pembelajaran akan lebih berhasil jika didukung oleh infrastruktur pendidikan yang

memadai, sehingga pemerintah harus terus menyediakan fasilitas untuk semua umur

dan sesuai potensi (Bararah, 2020).

c. Fasilitasi Aktivitas Pengembangan Diri
Aktivitas pengembangan diri merupakan salah satu cara untuk mengetahui hobi,
keterampilan, serta karakteristik siswa. Fasilitas yang baik dapat berperan penting dalam
pengembangan kemampuan dan keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah,
kreativitas, kesehatan dan hubungan siswa. Melimpahnya sumber daya mendorong
siswa untuk mengembangkan keterampilannya. Dalam pembelajaran akan lebih berhasil
jika didukung oleh infrastruktur pendidikan yang memadai, sehingga pemerintah harus

terus menyediakan fasilitas untuk semua umur dan sesuai potensi (Pribadi et al., 2023).

Manajemen Sarana dan Prasarana di MI Unggulan Manna Was Salwa.

a. Tahap Perencanaan Sarana Prasarana
Berdasarkan hasil dari observasi, proses perencanaan pembaruan sarana prasarana yang
di terapkan di MI Unggulan Manna Was Salwa adalah dengan mengidentifikasi barang
barang yang terlihat kurang baik untuk di gunakan oleh seluruh warga sekolah. Lalu
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mempertimbangkan barang tersebut apakah masih pantas untuk digunakan atau sudah
tidak pantas untuk digunakan kembali. Lalu jika sudah terdata barang yang perlu untuk
di perbarui, pihak guru atau staf yang berwenang untuk mengatur dan mengelola sarana
prasarana mengajukan kepada pihak kepala sekolah. Lalu pihak sekolah memerlukan
waktu dan pertimbangan untuk memperbarui sarana dan prasarana. Pada setiap tahun
nya, MI Unggulan Manna Was Salwa selalu merencanakan pembaruan prasarana dengan
membangun ruang kelas, guna untuk mengantisipasi adanya penaikan dalam pendaftaran
murid tahun akademik baru.

b. Tahap Pengadaan Sarana Prasarana
Berdasarkan hasil dari observasi, pengadaan atau pembaruan sarana prasarana di MI
Unggulan Manna Was Salwa memerlukan pertimbangan dan waktu yang sangat panjang,
tergantung dengan kategori. Kategori sarana prasarana di bagi menjadi dua diantaranya,
kategori berat dan kategori ringan. Kategori berat adalah dalam pengadaan dan
pembaruan sarana prasarana memerlukan biaya yang sangat banyak. Contohnya
pembangunan ruang kelas, gedung, lapangan, meja, kursi dan penyediaan komputer.
Pada kategori ini, memerlukan jangka waktu 1-3 tahun untuk memperbarui fasilitas
tersebut, dan tergantung dengan urgensi kebutuhan yang di perlukan. Sedangkan,
kategori ringan adalah dalam pengadaan dan pembaruan sarana prasarana memerlukan
biaya yang tidak terlalu banyak (sedikit). Contohnya papan tulis, alat tulis, dan buku. Pada
gkategori ini, memerlukan waktu hanya dalam hitungan hari saja untuk memperbarui
fasilitas tersebut. Dalam tahap pengadaan atau pembaruan sarana prasarana di MI
Unggulan Manna Was Salwa tentunya terdapat tantangan didalamnya, Adapun tantangan
dalam perbaikan sarana prasarana diantaranya, adanya kendala dalam biaya untuk
memperbarui sarana prasana, dan banyaknya jumlah sarana prasarana yang rusak.

c. Tahap Pemeliharaan Sarana Prasarana
Berdasarkan hasil dari observasi, pemeliharaan sarana prasarana di MI Unggulan Manna
Was Salwa menjadi tanggung jawab semua anggota sekolah untuk menjaga seluruh
fasilitas yang di sediakan. Seluruh guru bertugas untuk melakukan sosialisasi dan
memberikan edukasi kepada murid untuk memelihara sarana prasarana, memberikan
larangan untuk tidak merusak fasilitas sekolah, dan bertindak tegas bagi murid yang
melanggar tata tertib dan merusak fasilitas sekolah. Jika terdapat murid yang merusak
fasilitas sekolah, maka murid di minta untuk mempertanggungjawabkan-nya dengan cara
mengganti fasilitas tersebut.

d. Tahap Inventarisasi Sarana Prasarana
Berdasarkan hasil dari observasi, tugas penginventarisasian sarana prasarana di MI
Unggulan Manna Was Salwa adalah pihak adminitrasi sekolah dan kepala sekolah. Pihak
adminitrasi dan kepala sekolah bertugas untuk mendata dan mencatat semua fasilitas
sarana prasarana yang tersedia di sekolah, guna untuk mengetahui jumlah dan kondisi
fasilitas tersebut.

e. Tahap Penghapusan Sarana Prasarana
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Berdasarkan hasil dari observasi, penghapusan sarana prasarana dapat dilaksanakan
ketika fasilitas tersebut tidak dapat di daur ulang atau digunakan kembali. Seperti terdapat
kerusakan pada kaca yang berada di dalam ruang kelas, yang sangat berbahaya dan dapat
mengakibatkan luka pada murid, pada saat itu juga kaca tersebut harus segera dibersihkan
dan diganti. Penghapusan sarana dan prasarana harus melalui penghapusan pada data
fasilitas tersebut. Agar jumlah pada data sarana prasarana dengan wujud aslinya sama
(Rohiyatun & Najwa, 2021).

Berikut terdapat komponen-komponen sarana prasarana yang tersedia di MI Unggulan Was

Salwa:

Tabel 1. Komponen Sarana dan Prasarana di MI Unggulan Was Salwa

K Kuali
No Perlengkapan eterangan Kualitas

Baik Cukup Kurang

1 Papan Tulis v
2 Kursi 4
3 Meja v
4 Alat tulis v
5 Komputer 4
6 Tempat sampah 4
7 Keamanan v
8 Rak buku v
Tabel 2. Data kondisi sarana
Keterangan Kualitas
No Perlengkapan
BAIK CUKUP KURANG
1 Gedung v
2 Ruang UKS v
3 Laboratorium v
4 Ruang ibadah 4
5 Lapangan v
6 Ruang kelas v
7 Toilet v
8 Tempat parkir v
9 Perpustakaan v
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10 Ruang kepala

sekolah 4
11 Kantin 4
12 Ruang guru \4

4. KESIMPULAN

Manajemen Sarana Prasarana adalah sebuah kegiatan mengatur fasilitas untuk terlaksananya
aktivitas pengajaran di sekolah. Tujuan dari adanya sarana prasarana adalah untuk
mendukung proses pembelajaran, meningkatkan kualitas pendidikan, dan untuk
memfasilitasi kegiatan ekstrakulikuler. Dalam manajemen sarana prasarana di MI Unggulan
Manna Was Salwa ini terdapat beberapa tahap diantaranya, tahap perencanaan, tahap
pengadaan, tahap pemeliharaan, tahap investarisasi, serta tahap penghapusan sarana
prasarana. Melalui kegiatan observasi ini adalah untuk melengkapi penilaian tengah semester

pada mata kuliah teknik penulisan karya ilmiah.
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